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PEMBAHASAN

A. Pengertian Populasi
Populasi berasal dari Bahasa latin yaitu populous = rakyat, berarti penduduk. Didalam pelajaran ekologi, populasi adalah sekelompok individu yang sejenis. Apabila kita membicarakan populasi, haruslah disebut jenis individu yang dibicarakan dengan menentukan batas – batas waktunya serta tempatnya. Jadi, populasi adalah kumpulan indivudu sejenis yang hidup pada suatu daerah dan waktu tertentu.
Populasi adalah sekelompok makhluk hidup dengan spesies yang sama, yang hidup pada suatu wilayah yang sama dalam kurun waktu yang sama pula. Misalnya saja tanaman padi di persawahan begitu juga dengan perumputan atau serangga yang ada. Ahli ekologi memastikan dan menganalisis jumlah dan pertumbuhan dari populasi serta hubungan antara masing – masing spesies dan kondisi lingkungan.

B. Ciri – ciri populasi
Ada dua ciri – ciri populasi, yaitu ciri biologis, yaitu merupakan ciri - ciri yang dimiliki oleh individu – individu pembangun populasi itu, serta ciri – ciri statistic, yang merupakan ciri uniknya sebagai himpunan atau kelompok individu – individu yang berinteraksi satu dengan lainnya.

1. Ciri – ciri biologis
Seperti halnya suatu individu, suatu populasi pun mempunyai ciri – ciri biologis, antara lain:
a. Mempunyai struktur dan organisasi tertentu, yang sifatnya ada yang konstan dan ada pula yang berfluktuasi dengan berjalannya waktu (umur)

b. Ontogenetic, mempunyai sejarah kehidupan (lahir, tumbuh, berdiferensiasi, menjadi tua = senessens, dan mati)

c. Dapat dikenai dampak lingkungan dan memberikan respons terhadap perubahan lingkungan

d. Mempunyai hereditas

e. Terintegrasi oleh factor – factor herediter (genetic) dan ekologi (termasuk dalam hal ini adalah kemampuan beradaptasi, ketegaran reproduktif dan persintensi. Persintesi dalam hal ini adalah adanya kemungkinan untuk meninggalkan keturunan untuk waktu yang lama)

2. Ciri – ciri statistic

Ciri – ciri statistic merupakan ciri – ciri kelompok yang tidak dapat di terapkan pada individu, melainkan merupakan hasil perjumpaan dari ciri -ciri individu itu sendiri, antara lain:
a. Kerapatan (kepadatan) atau ukuran besar populasi berikut parameter – parameter utama yang mempengaruhi seperti matalitas, mortalitas, migrasi, imigrasi, emigrasi.

b. Sebaran (agihan, struktur) umur

c. Komposisi genetic (“gene pool” = ganangan gen)
d. Disperse (sebaran individu intra populasi

C. Kerapatan Populasi dan Cara Pengukurannya

Kerapatan populasi adalah ukuran besar populasi yang berhubungan dengan satuan ruang (area), yang umunya diteliti dan dinyatakan sebagai jumlah (cacah) individu dan biomasa persatuan luas, persatuan isi (volume) atau persatuan berat medium lingkungan yang ditempati.

Pengaruh populasi terhadap komunitas dan ekosistem tidak hanya tergantung kepada jenis apa dari organisme yang terlibat tetapi tergantung kepada jumlahnya atau kerapatan populasinya kadang kala penting untuk membedakan kerapatan kasar dan kerapatan ekologi (kerapatan spesifik).

Kerapatan kasar adalah kerapatan yang didasarkan atas kesatuan ruang total, sedangkan kerapatan ekologi adalah kerapatan yang didasarkan atas ruang yang benar – benar (sesungguhnya) ditempati (mikrohabitat). Contoh: kerapatan afik (kutu daun) per pohon dibandingkan dengan kerapatan afik per daun.

Lebih lanjut, kerapatan populasi suatu hewan dapat dinyatakan dalam bentuk kerapatan mutlak (absolut) dan kerapatan nisbi (relatif). Pada penafsiran kerapatan mutlak diperoleh jumlah hewan per satuan area, sedangkan pada penafsiran kerapatan nisbi hal itu tidak diperoleh, melainkan hanya akan menghasilkan suatu indeks kelimpahan (lebih banyak atau sedikit, lebih berlimpah atau kurang berlimpah.
Pengukuran kerapatan populasi kebanyakan dilakukan dengan sensus atau metode menggunakan sample (sampling).

1. Kerapatan Mutlak

Pengukuran kerapatan mutlak dapat dilakukan dengan cara:

a. Pencacahan total (perhitungan menyeluruh)

Metode ini disebut juga sensus yang digunakan untuk mengetahui jumlah nyata dari individu yang hidup dari suatu populasi. Metode ini biasanya diterapkan kepada daerah yang sempit pada hewan yang hidupnya menetap, misalnya porifera dan binatang karang. Metode ini juga dapat digunakan untuk menentukan populasi hewan yang berjalan lambat, misalnya jenis hewan dari coelenterata, dan lain – lain.
b. Metode sampling (cuplikan)

Pada metode ini, pencacahan dilakukan pada suatu cuplikan (sample), yaitu suatu proporsi kecil dari populasi dan menggunakan hasil cuplikan tersebut untuk membuat taksiran kerapatan (kelimpahan) populasi.
Pemakaian metode ini bersangkut paut dengan masalah penentuan ukuran dan jumlah cuplikan, oleh karena itu bersangkut paut pula dengan metode – metode statistic. Beberapa metode pencuplikan yang digunakan antara lain:
1) Metode kuadrat

Pencuplikan dilakukan pada suatu luasan yang dapat berbentuk bujur sangkar, persegi enam, lingkaran dan sebagainya. Prosedur yang umum dipakai disini adalah menghitung semua individu dari beberapa kuadrat yang diketahui ukurannya dan mengekstrapolasikan harga rata – ratanya untuk seluruh area yang diselidiki.

2) Metode menangkap, menandai, menangkap ulang

Metode ini dinamakan juga dengan “merk-recapture”, metode ini mengambil tiga asumsi pokok, yaitu: (1) individu – individu yang tidak bertanda maupun yang bertanda ditangkap secara acak (2) individu – individu yang diberi tanda mengalami laju mortalitas yang sama seperti yang tidak bertanda (3) tanda – tanda yang dikenakan pada individu tidak hilang ataupun tidak tampak.
3) Metode removal (pengambilan)

Metode ini umum digunakan untuk menaksir besar populasi mamalia kecil. Asumsi – asumsi dasar yang digunakan dalam metode pengambilan adalah sebagai berikut: (1) populasi tetap stasioner selama periode penangkapan (2) peluang setiap individu populasi untuk tertangkap pada setiap periode penangkapan adalah sama (3) probabilitas penangkapan individu dari waktu selama periode penangkapan adalah sama.
2. Pengukuran Kerapatan Nisbi ( relative)

Beberapa diantara pengukuran kelimpahan relative adalah sebagai berikut:

a. Menggunakan perangkap

b. Menggunakan jala

c. Menghitung jumlah felet faeses

d. Frekuensi vokalisasi, indeks kelimpahan populasi dinyatakan sebagai frekuensi bunyi persatuan waktu

e. Tangkaan persatuan usaha
f. Jumlah artifakta

g. Daya makan

h. Kuesioner

i. Sensus tepi jalan

j. Umpan manusia

D. Parameter Utama Populasi

1. Natalitas

Merupakan kemampuan populasi untuk bertambah atau untuk meningkatkan jumlahnya, melalui produksi individu baru yang dilahirkan atau ditetaskan dari telur melalui aktifitas perkembangan.

Laju natalitas – jumlah individu baru per individua tau per betina per satuan waktu.
Ada dua aspek yang berkaitan dengan natalitas ini, antara lain:

a. Fertilisasi

Tingkat kinerja perkembangbiakan yang direalisasikan dalam populasi, dan tinggi rendahnya aspek ini diukur dari jumlah telur yang di ovovivarkan atau jumlah anak yang dilahirkan.

b. Fekunditas

Tingkat kinerja potensial populasi itu untuk menghasilkan individu baru. Dalam ekologi dikenal dua macam natalitas, yaitu: (1) natalitas maksimum = n, mutlak (absolut) – n (2), natalitas ekologi = pertambahan populasi dibawah kondisi lingkungan yang spesifik atau sesungguhnya.
2. Mortalitas

Menunjukkan kematian individu dalam populas. Juga dapat dibedakan dalam dua jenis, yaitu:
a. Mortalitas ekologik, mortalitas yang direalisasikan , yakni matinya individu dibawah kondisi lingkungan tertentu

b. Mortalitas minimum (teoritis), yakni matinya individu dalam kondisi lingkungan yang ideal, optimum dan mati semata – mata karena usia tua

3. Emigrasi, imigrasi dan migrasi

Ketiga istilah diatas bersangkut paut dengan perpindahan,

a. Emigrasi, yaitu perpindahan keluar dari area suatu populasi
b. Imigrasi merupakan perpindahan masuk kedalam suatu area populasi dan mengakibatkan peningkatan kerapatan

c. Migrasi menyangkut perpindahan (Gerakan) periodic berangkat dan Kembali dari populasi

E.  Distribusi Individu dalam Populasi

Distribusi individu dalam populasi, sering kali disebut sebagai dispersi atau pola penjarakan (pola penyebaran) secara umum dapat dibedakan menjadi 3 pola utama, yaitu:
1. Acak (Random)

Pada pola sebaran ini peluang suatu individu untuk menempati sesuatu situs dalam area yang ditempati adalah sama, yang memberikan indikasi bahwa kondisi lingkungan bersifat seragam. Keacakan berarti pula bahwa kehadiran individu lainnya. Dalam sebaran statistic, sebaran acak ini ditunjukkan oleh varians (s2) yang sama dengan rata – rata (x)

2. Teratur (Seragam, Unity)

Pola sebaran ini terjadi apabila diantara individu – individu dalam populasi terjadi persaingan yang keras atau ada antagonism positif oleh adanya teritori – teritori terjadi penjarakan yang kurang lebih merata. Pola sebaran teratur ini relative jarang terdapat dialam. Lewat pendekatan statistic, pola sebaran teratur ini ditunjukkan oleh varians (s2) yang lebih kecil dari rata – rata (x)
3. Mengelompok (Teragregasi, Clumped)

Merupakan pola sebaran yang relative paling umum terdapat di alam. Pengelompokkan itu sendiri dapat terjadi oleh karena perkembangbiakan, adanya atraksi social dan lain – lain. Lewat pendekatan statistic, pola sebaran mengelompok ini varians (s2) yang lebih besar dari rata – rata (x)
F.  Struktur Umur Populasi

Untuk menggambarkan sebaran umur dalam populasi, dapat dilakukan dengan mengatur data kelompok usia dalam bentuk suatu polygon atau piramida umur. Dalam hal ini jumlah individua tau presentase jumlah individu dari tiap kelas usia digambarkan sebagai balok – balok horizontal dengan panjang relative tertentu. Secara hipotesis, ada tiga bentuk piramida umur populasi, yaitu:
1. Populasi yang sedang berkembang

2. Populasi yang stabil

3. Populasi yang senses (tua)

G. Pertumbuhan populasi

Suatu populasi akan mengalami pertumbuhan, apabila laju kelahiran didalam populasi itu lebih besar dari laju kematian, dengan mengasumsikan bahwa laju emigrasi. Dikenal dua macam bentuk pertumbuhan populasi, yakni bentuk pertumbuhan eksponensial (dengan bentuk kurva J) dan bentuk pertumbuhan sigmoid (dengan bentuk kurva s).
1. Pertumbuhan eksponensial

Pertumbuhan populasi bentuk eksponensial ini terjadi bilamana populasi ada dalam suatu lingkungan ideal baik, yaitu ketersediaan makanan, ruang dan kondisi lingkungan lainnya tidak beroperasi membatasi, tanpa ada persaingan dan lain sebagainya. Pada pertumbuhan populasi yang demikian kerapatan bertambah dengan cepat secara eksponensial dan kemudian berhenti mendadak saat berbagai factor pembatas mulai berlaku mendadak.
2. Pertumbuhan sigmoid

Pada pertumbuhan populasi yang berbetuk sigmoid ini, populasi mula – mula meningkat sangat lambat (fase akselerasi positif). Kemudian makin cepat sehingga mencapai laju peningkatan secara logaritmik (fase logaritmik), namun segera menurun lagi secara perlahan dengan makin meningkatnya pertahanan lingkungan, misalnya yang berupa persaingan intra spesies (fase akselerasi negative) sehingga akhirnya mencapai suatu tingkat yang kurang lebih seimbang (fase keseimbangan).
Tingkat populasi yang merupakan asimptot atas dari kurva sigmoid, yang menandakan bahwa populasi tidak dapat meningkat lagi disebut daya dukung (K = suatu konstanta). Jadi, daya dukung suatu habitat adalah tingkat kelimpahan populasi maksimal (kerapatan jumlah atau biomasa) yang kehidupannya dapat didukung oleh habitat tersebut.
H. Factor – Factor Pembatas Pertumbuhan Populasi

Adapun yang menjadi faktor -faktor pembatas pertumbuhan populasi antara lain sebagai berikut:

1. Tergantung kepadatan: makanan dan ruangan

2. Tidak tergantung kepadatan: iklim dan bencana alam
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